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ABSTRAK 

 

 

self-regulated learning adalah kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif yang 

melibatkan metakognisi, motivasi dan perilaku dalam proses belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan profil self-regulated learning siswa SMP Negeri 

31 Palembang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 31 Palembang sebanyak 

312 siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 175 responden dengan Teknik 

simple random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan skala self- 

regulated learning yang terdiri dari 32 pertanyaan dengan menggunakkan Teknik 

analisis persentase. Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

secara keseluruhan self-regulated learning pada siswa SMP Negeri 31 Palembang 

berada pada kategori sedang sebanyak 123 orang siswa dengan persentase 70%. 

Aspek kognitif menjadi aspek tertinggi dengan nilai rata-rata 46 dan aspek 

perilaku dengan nilai rata-rata 27 menjadi aspek terendah. Berdasarkan penelitian 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa gambaran self-regulated learning pada 

siswa SMP Negeri 31 Palembang berada pada kategori sedang dan di pengaruhi 

oleh aspek kognitif. 

Kata kunci : self-regulated learning, siswa 
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ABSTRACT 

 

 

Self-regulated learning is the ability to participate actively which involves 

metacognition, motivation and behavior in the learning process. This research 

aims to describe the self-regulated learning profile of students at SMP Negeri 31 

Palembang. This type of research is quantitative descriptive. The population in 

this study was all 312 students in class IX of SMP Negeri 31 Palembang. The 

sample in this study was 175 respondents using simple random sampling 

technique. The data collection technique uses a self-regulated learning scale 

consisting of 32 questions using percentage analysis techniques. The results 

obtained in this research are that overall self-regulated learning at SMP Negeri 

31 Palembang is in the medium category with 123 students with a percentage of 

70%. The cognitive aspect is the highest aspect with an average value of 46 and 

the behavioral aspect with an average value of 27 is the lowest aspect. Based on 

this research, it can be concluded that the description of self-regulated learning in 

students at SMP Negeri 31 Palembang is in the medium category and is 

influenced by cognitive aspects. 

Keywords: self-regulated learning, students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tertuang Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab III Pasal 4 menyebutkan bahwa 

“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta 

tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa. Pendidikan yang 

berkualitas sangat diperlukan bagi manusia disaat era globalisasi ini. 

Pendidikan memiliki posisi paling penting untuk menciptakan kehidupan 

manusia yang cerdas, berakhlak, serta keterampilan yang diperlukan pada 

dirinya. Peserta pendidikan memberikan pengaruh sangat besar bagi 

masyarakat maupun bangsa untuk mempersiapkan manusia yang mampu 

bersaing dimasa depan (Hasnah, 2018). 

Sistem pendidikan yang ada di Indonesia terbagi menjadi dua, 

pendidikan secara formal dan pendidikan non-formal. Secara majemuk 

masyarakat banyak yang mengikuti pendidikan di lembaga formal. Melalui 

pendidikan bukan hanya untuk mengembangkan intelektual manusia saja, 

tetapi juga merubah aspek kepribadian manusia yang mencakup aspek 

keimanan, moral, mental, tingkah laku, dan sikap. Kemudian di akhiri 

dengan hasil belajar. Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, baik 

dalam keluarga, maupun bangsa. Pendidikan ini bisa dijadikan alat ukur 

untuk mengetahui mundur atau maju dari suatu bangsa. Amanah undang- 

undang itu pada akhirnya melahirkan keniscayaan bahwa pelaksanaan 

pendidikan di sekolah terutama guru, harus memerhatikan keragaman 

peserta didik, baik dalam konteks kemampuan berfikir, berkreativitas, 

keterampilan, serta tidak boleh mengabaikan keragaman etnis dan budaya 

yang dimiliki oleh peserta didik. 
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Program Studi Bimbingan dan Konseling di Universitas Sriwijaya 

berfungsi sebagai penyelenggaraan pendidikan yang bertujuan untuk 

melahirkan individu yang mampu memberikan layanan bimbingan dan 

konseling kepada peserta didik, baik secara individu maupun kelompok, 

guna mendukung pengembangan diri yang mandiri dan optimal. Program 

studi ini melibatkan pendidikan S1 selama kurang lebih 4 tahun, dengan 

fokus pada persiapan mahasiswa untuk menjadi guru di lingkungan 

sekolah masing-masing. Pelayanan bimbingan dan konseling dalam 

konteks ini menjadi komponen integral dalam upaya penyelenggaraan 

pendidikan, dengan tujuan mendukung pertumbuhan holistik peserta didik. 

Bimbingan dan konseling tidak hanya bersifat pelengkap, tetapi juga 

memiliki peran kunci dalam mendukung berbagai aspek pendidikan. 

Dengan efisiensi sebagai panduan, bimbingan membantu memastikan 

bahwa proses pendidikan berlangsung dengan efisien, dengan cepat, 

kemudahan, dan efektivitas yang dijunjung tinggi. Ruang lingkupnya 

mencakup pengembangan aspek-aspek kehidupan individu dan sosial, 

peningkatan keterampilan belajar, serta perencanaan karier. Beragam 

layanan dan kegiatan pendukung disediakan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan tersebut, sesuai dengan norma-norma yang berlaku, 

(Hikmawati, F. 2016). 

Bimbingan dan Konseling memainkan peran penting dalam mengatasi 

kendala dan hambatan yang dapat muncul dalam proses belajar. Faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi setiap individu dapat ditangani 

melalui bimbingan yang disediakan. Ini membantu peserta didik mengatasi 

rintangan dan mengoptimalkan proses belajar mereka, bahwa belajar 

adalah upaya untuk merubah tingkah laku dan meningkatkan kapasitas 

individu melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Slameto (2013) menjelaskan belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
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interaksi dengan lungkungannya. Belajar itu proses untuk merubah tingkah 

laku menjadi baik, belajar itu menambah wawasan atau menambah 

pengetahuan, meningkatkan kemampuan, kecakapan, dan menentramkan 

kehidupannya. Namun dalam proses belajar itu akan ada kendala atau 

hambatan yang dihadapi oleh masing-masing anak. Hambatan itu akan 

berbeda-beda setiap anak, dikarenakan dua faktor, faktor internal dan 

faktor eksternal. 

Belajar itu proses untuk merubah tingkah laku menjadi baik, belajar 

itu menambah wawasan atau menambah pengetahuan, meningkatkan 

kemampuan, kecakapan, dan menentramkan kehidupannya. Namun dalam 

proses belajar itu akan ada faktor-faktor yang dihadapi oleh anak masing- 

masing. Hambatan itu akan berbeda-beda setiap anak, dikarenakan dua 

faktor, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang berasal dari dalam diri seseorang meliputi: pengaturan diri, 

inteligensi, minat, bakat, kesehatan sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar individu meliputi keluarga, sekolah, 

lingkungan masyarakat. Kedua faktor tersebut dapat saja menjadi 

penghambat ataupun pendukung belajar siswa (Simbolon, N. 2014). 

Selanjutnya ada masalah dalam bagaimana cara belajar anak. 

Permasalahan dalam Cara belajar adalah masalah siswa dalam ketidak 

setabilan dalam menggunakan waktu ketika belajar. Sehingga 

menimbulkan kegagalan dalam belajar. Hasil yang optimal akan diperoleh 

jika seorang anak memiliki minat untuk belajar serta kemampuan seorang 

anak mengatur waktu belajar (Syafni, Syukur, & Ibrahim. 2013). 

Pengaturan diri dalam belajar atau Self-regulated learning dibutuhkan 

siswa dalam kegiatan belajar agar siswa memiliki kemampuan untuk 

mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri, menyesuaikan dan 

mengendalikan diri, terutama dalam menghadapi tugas yang sulit 

(Harahap, A. 2020:38). Self-regulated learning yang tidak baik 
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mengakibatkan problematik dalam belajar yang ditandai dengan hasil 

belajar yang kurang memuaskan dan minat dalam belajar akan berkurang. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan wawancara bersama dengan 

Guru BK di SMP Negeri 31 Palembang banyak siswa yang nilai dalam 

belajar mereka yang rendah salah satunya siswa kelas IX. Berdasarkan 

data hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 31 Palembang didapat nilai 

ulangan terendah adalah 50,5 sedangkan nilai tertinggi yaitu 85. SMP 

Negeri 31 Palembang menetapkan KKM atau kriteria ketuntasan minimal 

adalah batas nilai paling rendah dari siswa adalah 75. Berdasarkan rata- 

rata hasil belajar siswa di kelas IX belum mendapatkan nilai yang 

memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimal). Dan banyak juga siswa 

yang melakukan bolos sekolah berdasarkan data yang didapat bahkan ada 

yang bolos sudah lebih dari 10 kali. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas didapat hasil beberapa siswa terlihat asik dengan kegiatan 

sendiri dan kurang memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru. Siswa sibuk bermain dengan teman sebangkunya, ada pula yang 

mengantuk, mengobrol dan sibuk menggambar yang tidak berkaitan 

dengan materi yang disampaikan guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa didapatkan hasil 

beberapa siswa sering mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dilakukan di 

sekolah dikarenakan siswa tersebut lupa mengerjakan PR dan mencontek 

punya teman yang sudah mengerjakan PR, siswa lebih memilih bermain 

dari pada belajar dirumah membuat mereka membuang banyak waktu 

dirumahnya karena motivasi dalam belajar yang kurang dan ketika saat 

dalam proses belajar mengajar di kelas siswa kurang fokus saat belajar. 

Beberapa siswa juga masih ada yang bolos dari kelas menjadikan kantin 

atau warung diluar sekolah menjadi tempat mereka bolos dari pelajaran 

yang tidak mereka sukai, ketika ujian pun siswa menyontek, masih ada 

siswa yang tidak mempunyai dorongan dalam proses pembelajaran 

didalam kelas. 
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Berdasarkan hasil penelitian Ernita, T., & Fatimah, R. A. (2016). 

menyatakan bahwa cara belajar yang dipersiapkan sebelum memulai 

pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. penelitian ini 

menjelaskan beberapa faktor internal dan eksternal dalam meningkatkan 

belajar secara efektif. Salah satu faktor eksternal adalah sarana dan 

prasarana dalam belajar. Karena selain dengan kesanggupan untuk belajar 

diperlukan cara yang efisien untuk belajar. Sedangkan dalam penelitian 

Meutia, N. (2022) Dampak dari kesulitan atau kendala dalam 

pembelajaran yaitu pada hasil belajar siswa. Terdapat banyak siswa yang 

gagal dalam ulangan harian maupun ujian, salah satunya dalam pelajaran 

matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dan informasi yang 

diperoleh dari studi pendahuluan dengan wawancara Guru BK, Guru wali 

Kelas dan Siswa maka penulis ingin meneliti tentang Profil Self- 

Regulated Learning Siswa kelas 9 SMP 31 Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran profil self-regulated learning 

siswa SMP Negeri 31 Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pada penelitian ini 

adalah: Untuk menggambarkan profil self-regulated learning siswa SMP 

Negeri 31 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang 

teori self-regulated learning siswa. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kajian teoritis pada 

penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Prodi Pendidikan Bimbingan dan Konseling, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan tentang self-regulated 

learning siswa. 

b. Bagi Guru, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

serta informasi baru dalam hal self-regulated learning siswa. 

c. Bagi Peserta Didik, diharapkan penelitian ini dapat membantu menjadi 

pelajar yang lebih efektif, mandiri, dan meningkatkan self-regulated 

learning. 

d. Bagi Peneliti, menjadi pengalaman berharga dan meningkatkan 

pemahaman tentang self-regulated learning siswa. 
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